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ABSTRAK 
PENGARUH MODIFIKASI PEMBELAJARAN DAN MOTIVASI TERHADAP 
KETERAMPILAN DASAR SEPAK BOLA  
(Studi Eksperimen Pada Siswa Kelas XI SMK KORPRI Majalengka). 
 
Bayu Dwi Febrianto (2015). 
 
Tujuan penelitian ini adalah (1) Mengetahu ipengaruh modifikasi pembelajaran 
terhadap keterampilan dasar siswa SMK KORPRI Majalengka. (2) Mengetahui pengaruh 
modifikasi pembelajaran terhadap keterampilan dasar sepak bola pada siswa motivasi tinggi 
. (3) Mengetahui Apakah terdapat perbedaan pengaruh modifikasi pembelajaran terhadap 
keterampilan dasar siswa yang memiliki motivasi tinggi dan rendah dalam pembelajaran 
sepak bola.(4) Mengetahui Apakah terjadi interaksi antara modifikasi pembelajaran dan 
motivasi terhadap keterampilan dasar dalam pembelajaran sepak bola. 
 Instrument yang digunakan adalah tes keterampilan dasar sepak bola. Desain 
penelitian yang digunakan adalah Factorial Design. Populasi dari penelitian ini adalah 
seluruh siswa laki-laki kelas XI  jurusan teknik permesinan di sekolah tersebut dan 
sampelnya adalah dipilih 1 kelas secara acak dari keseluruhan kelas atas tersebut.jumlah 
sampelnya 32 orang laki-laki. Analisis data yang digunakan adalah Uji Paired Sample t-test 
dan Independent Sample t-test Post test.  
Hasil yang diperoleh adalah (1) Terdapat pengaruh modifikasi pembelajaran 
terhadap keterampilan dasar siswa dalam pembelajaran permainan sepak bola, (2) Terdapat 
pengaruh modifikasi pembelajaran terhadap keterampilan dasar siswa yang 
memilikimotivasi tinggi dalam pembelajaran permainan sepak bola, (3) Modifikasi 
pembelajaran tidak memberikan perbedaan pengaruh terhadap keterampilan dasar antara 
siswa yang memiliki motivasi tinggi dan rendah dalam pembelajaran sepak bola, (4) Tidak 
terdapat interaksi antara modifikasi pembelajaran dan motivasi terhadap keterampilan dasar 
dalam pembelajaran sepak bola. 
 
 
A. Latar Belakang Penelitian 
Dalam konteks pendidikan 
jasmani, permainan sepak bola telah 
dimasukkan ke dalam kurikulum mata 
pelajaran Pendidikan Jasmani, khususnya 
di tingkat Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK). Penjas merupakan proses 
pendidikan yang memanfaatkan aktivitas 
jasmani yang direncanakan secara 
sistematik bertujuan untuk meningkatkan 
individu secara organik, neuromuskuler, 
perseptual, kognitif dan emosional dalam 
kerangka sistem Penjas. Selain itu Penjas 
juga dapat diartikan pendidikan melalui 
aktivitas jasmani, permainan atau 
olahraga yang terpilih untuk mencapai 
tujuan dalam Penjas. Suherman (2009, 
hlm. 5) menjelaskan bahwa Penjas 
adalah: 
Pendidikan melalui dan tentang 
aktivitas fisik atau badan dalam bahasa 
aslinya adalah Physical education is 
education of and throught movement. 
Terdapat tiga kata kunci dalam definisi 
tersebut, yaitu 1) Pendidikan 
(education), yang direflesikan dengan 
kompetensi yang ingin diraih siswa 2) 
Melalui dan tentang (throught and of), 
sebagai kata sambung yang 
menggambarkan keeratan yang 
dinyatakan dengan berhubungan 
langsung dan tidak langsung dan 3) 
Gerak (movement), merupakan bahan 
kajian sebagaimana tertera dalam 
kurikulum pendidikan jasmani. 
 
Kegiatan belajar di sekolah pada 
khususnya mata pelajaran pendidikan 
jasmani berupa aktifitas jasmani yang 
salah satunya berbentuk olahraga 
permainan, sehingga dalam penyampaian 
materi pelajaran pun dapat dilakukan 
melalui aktivitas bermain.Permainan 
sepak bola termasuk salah satu mata 
pelajaran pendidikan jasmani yang 
tercantum dalam kurikulum pembelajaran 
nasional. Pembelajaran permainan 
aktivitas sepak bola dapat menyalurkan 
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unsur hobi, bakat, dan kegembiraan 
siswa, selain itu dapat membuat siswa 
akan lebih bugar dan sehat. 
Permainan sepak bola memiliki 
kedudukan penting dalam kurikulum 
pendidikan jasmani di sekolah.Hal ini 
tercermin karena pembelajaran sepak 
bola menjadi materi wajib yang harus 
diajarkan kepada siswa disetiap jenjang 
pendidikan. Dalam kurikulum pendidikan 
jasmani di sekolah, permainan sepak bola 
termasuk ke dalam materi olahraga 
permainan bola besar yang diajarkan 
dalam dua atau tiga kali pertemuan dalam 
satu semester dengan alokasi waktu 3 x 
40 menit di SMP dan 3 x 45 menit di SMA. 
Dalam permainan sepak bola juga 
siswa harus dapat memiliki mental yang 
baik, karena ini juga sangat menunjang 
dalam keberhasilan bermain sepak bola. 
Banyak siswa yang dapat melakukan 
teknik, dan taktik bermain sepak bola 
dengan baik, tetapi apabila siswa tersebut 
tidak memiliki  mental yang baik maka 
tujuan bermain sepak bola tidak akan 
dapat dicapai dengan sempurna. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Bucher (dalam 
Suherman 2009, hlm. 7) tentang tujuan 
bermain yaitu: 
1. Perkembangan fisik. Tujuan ini 
berhubungan dengan kemampuan 
melakukan aktivitas-aktivitas yang 
melibatkan kekuatan-kekuatan fisik 
dari berbagai organ tubuh 
seseorang (physical fitnes). 
2. Perkembangan gerak. Tujuan ini 
berhubungan dengan kemampuan 
melakukan gerak secara efektif, 
efisien, halus, indah, dan 
sempurna (skill full). 
3. Perkembangan mental. Tujuan ini 
berhubungan dengan kemampuan 
berpikir dan menginterpretasikan 
keseluruhan pengetahuan tentang 
pendidikan jasmani ke dalam 
lingkungannya sehingga 
menumbuh kembangkan 
pengetahuan, sikap, dan tanggung 
jawab siswa. 
4. Perkembangan sosial. Tujuan ini 
berhubungan dengan kemampuan 
siswa dalam menyesuaikan diri 
pada suatu kelompok atau 
masyarakat. 
 
Apabila keempat tujuan bermain 
tersebut dapat dilakukan oleh siswa maka 
siswa dapat bermain sepak bola dengan 
lebih efektif. Guru merupakan ujung 
tombak dalam proses pembelajaran harus 
mengusahakan agar terjadi pembelajaran 
yang berpusat pada siswa. Guru 
berhadapan langsung dengan peserta 
didik di kelas melalui proses 
pembelajaran. Peran utama guru dalam 
pembelajaran sebagai suatu pendekatan 
substansi adalah merancang, mengelola, 
mengevaluasi dan memberikan tindak 
lanjut terhadap kegiatan pembelajaran. 
Guru sebagai penyelenggara pendidikan 
yang terdepan dan terlibat langsung 
dalam kegiatan pembelajaran dituntut 
untuk mengupayakan terjadinya 
peningkatan proses pembelajaran yang 
nantinya diharapkan dapat meningkatkan 
hasil belajar peserta didik.  
Akan tetapi pada kenyataan di 
lapangan tidak semua guru dapat 
melaksanakan tugasnya dengan baik 
khususnya guru yang terkendala akan 
minimnya sarana dan prsarana yang 
dimiliki sekolah dan juga karena jumlah 
siswa yang terlalu banyak, siswa yang 
hiper aktif dan ada juga siswa yang 
kurang aktif, jadi pada waktu guru 
menyampaikan materi, siswa tidak dapat 
mengamati dan mengikuti pembelajaran 
yang diberikan, kurangnya kemampuan 
teknik dasar, sehingga guru tidak dapat 
mengkontrol aktivitas siswa yang pada 
akhirnya dapat mengganggu 
pembelajaran. Untuk mengatasi hal 
tersebut maka, guru harus mencari solusi 
yang tepat. Salah satu cara yang dapat 
digunakan oleh guru penjas yaitu dengan 
cara menerapkan model pembelajaran 
yang tepat dalam mengajarkan materi 
permainan sepak bola. 
Penggunaan model dalam 
pembelajaran serta media yang 
memungkinkan siswa untuk aktif bergerak 
adalah salah satu tips guru Penjas untuk 
mengatasi kurangnya infrastruktur 
pembelajaran untuk mencapai tujuan 
belajar mereka. Untuk menerapkan 
modifikasi dalam pembelajaran permainan 
sepak bola harus menggunakan 
rangkaian pembelajaran permainan sepak 
bola dengan memodifikasi serangkaian 
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bahan ajar secara sistematis agar siswa 
lebih tertarik. 
Penerapan proses modifikasi 
sepak bola harus selalu 
mempertimbangkan esensi kegiatan 
belajar siswa. Sebagaimana dikemukakan 
oleh Bahagia dan Suherman (2000, hlm. 
2) bahwa ada empat aspek yang dapat 
dimodifikasi dari pembelajaran Penjas 
yaitu, “1) Modifikasi tujuan pembelajaran; 
2) Modifikasi materi pembelajaran; 3) 
Modifikasi kondisi lingkungan 
pembelajaran; 4) Modifikasi evaluasi 
pembelajaran.” 
Beberapa yang bisa dilakukan oleh 
peneliti dalam penelitian ini tentang 
pembelajaran permainan sepak bola 
modifikasi baik dalam gerakan 
langkahnya, selanjutnya 
dalammemodifikasi pada peralatan dan 
permainannyadalam membantu berbagai 
macam teknik sepak bola sehingga 
gerakannya dapat dilaksanakan dengan 
baik oleh seluruh siswa. Dalam membantu 
teknik gerakan juga seperti yang telah 
diungkapkan di atas yaitu diberikan alat 
bantu berupa target gawang yang lebih 
besar sehingga tingkat keberhasilan siswa 
dalam melakukan gerakan menendang 
lebih besar tingkat keberhasilannya.  
Selanjutnya dengan menggunakan 
paralon berpalang yang disesuaikan 
secara sistematis ukuran panjang dan 
lebarnya sehingga memudahkan siswa 
untuk menggiring bola. Untuk modifikasi 
peralatan lainnya misalnya dengan 
merubah bola standar dengan beberapa 
bola modifikasi misalnya dengan bola 
plastik, menggunakan bola voli, bisa juga 
menjadi bola yang terbuat dari karet yang 
lebih kecil dan lebih ringan ukurannya, 
dengan maksud dan tujuan agar siswa 
dapat mampu melakukan suatu 
pembelajaran yang diinginkan. 
Selanjutnya gawang  yang bisa terbuat 
dari dua buah tiang yang ditancapkan 
dengan ukuran yang lebih besar daripada 
gawang aslinya. Ataupun gawang itu bisa 
dengan menggunakan teman sebayanya, 
tentunya dengan modifikasi permainan 
yaitu modifikasi sepak bola mini. 
Berdasarkan uraian permasalahan 
tersebut penulis merasa tertarik untuk 
melakukan penelitian mengenai “ 
Pengaruh Modifikasi Pembelajaran Dan 
Motivasi Terhadap Keterampilan Dasar 
Sepak Bola “ 
 
B. Rumusan Masalah Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan 
indentifikasi masalah di atas, maka 
muncul rumusan masalah penelitian 
sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat pengaruh modifikasi 
pembelajaran terhadap keterampilan 
dasar siswa dalam 
pembelajaranpermainanSepak Bola? 
2. Apakah terdapat pengaruh modifikasi 
pembelajaran terhadap keterampilan 
dasar pada siswa yang memiliki 
motivasi tinggi dalam pembelajaran 
permainan Sepak bola? 
3. Apakah terdapat perbedaan pengaruh 
modifikasi pembelajaran terhadap 
keterampilan dasar siswa yang 
memiliki motivasi tinggi dan rendah 
dalam pembelajaran sepak bola? 
4. Apakah terjadi interaksi antara 
modifikasi pembelajaran dan motivasi 
terhadap keterampilan dasar dalam 
pembelajaran sepak bola ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan uraian latar belakang 
masalah penelitian dan rumusan masalah 
penelitian, maka tujuan dalam penelitian 
eksperimen ini adalah : 
Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk menggali informasi melalui berbagai 
aspek yang terkait dengan pengaruh 
Untuk mengetahui dampak dari 
penerapan modifikasi pembelajaran 
terhadap keterampilan dasar  dan SMK 
KORPRI Majalengka.  
 
D. Kajian Pustaka 
1. Hakikat Keterampilan Dasar Sepak 
Bola 
Belajar merupakan proses 
berkesinambungan yang berlangsung 
seumur hidup. Menurut Callahan(1983, 
hlm.  198) bahwa, walaupun belajar 
berlangsung seumur hidup, namun 
disadari bahwa tidak semua belajar 
dilakukan secara sadar. Belajar juga 
diartikan sebagai perolehan perubahan 
tingkah laku yang relatif parmanen dalam 
diri seseorang mengenai pengetahuan 
atau tingkah laku karena adanya 
pengalaman (Seels dan Rita, 1994, hlm. 
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12). Sedangkan  Bowerdan Ernes (1981, 
hlm.  11) mendefinisikan belajar sebagai 
perubahan tingkah laku yang relatif 
parmanen dan tidak disebabkan oleh 
adanya kedewasaan. Belajar dapat terjadi 
dengan sengaja maupun tidak sengaja. 
Artinya aktivitas yang disengaja adalah 
suatu kegiatan yang direncanakan dan 
mempunyai tujuan, yaitu diperoleh ssuatu 
pengalaman baru. Aktivitas belajar yang 
tidak sengaja merupakan suatu interaksi 
individu dengan lingkungan secara 
kebetulan, dan dengan interaksi tersebut 
individu mendapat pengalaman baru. 
Menurut Romiszowski (1981, hlm.  
241) bahwa hasil belajar merupakan 
tingkah laku yang dapat diukur dengan tes 
tentang bidang yang dipelajarai. 
Selanjutnya Bloom (1956) mendifinisikan 
hasil belajar sebagai hasil perubahan 
tingkah laku yang meliputi tiga ranah 
yakni, ranah kognitif, ranah afektif, dan 
ranah psikomotor. Ranah kognitif meliputi 
(1) pengetahuan, (2) pemahaman, (3) 
aplikasi, (4) analisis, (5) sintesis, (6) 
evaluasi. Ketiga kemampuan pertama, 
yaitu pengetahuan, pemahaman dan 
aplikasi, digolongkan sebagai tingkat 
kognitif rendah, selanjutnya ketiga ketiga 
kemampuan lainnya yaitu, analisis, 
sintesis dan evaluasi disebut sebagai 
tingkat kognitif tinggi. Ranah afektif 
meliputi; (1) penerimaan, (2) perhatian, (3) 
penanggapan, (4) penyesuaian, (5) 
penghargaan dan penyatuan. Ranah 
psikomotor meliputi: (1) peniruan, (2) 
penggunaan, (3) ketelitian, (4) koordinasi, 
dan (5) naturalisasi. 
Bahkan di dunia Pendidikan 
antusiasme siswa terhadap permainan 
sepak bola sangat tinggi, hal ini tidak 
hanya terjadi didalam suatu kegiatan 
proses pembelajaran saja (intrakurikuler) 
akan tetapi kegiatan di luar jam pelajaran 
sekolah (ekstrakurikuler). Permainan 
sepak bola mengandung unsur yang 
sangat komplek, sehingga begitu beragam 
pendapat dan definisi dari berbagai ahli. 
Nugraha, (2012, hlm. 10) menjelaskan 
bahwa “Sepak bola  adalah olahraga yang 
memainkan bola dengan menggunakan 
kaki”. Tujuan utama dari permainan sepak 
bola adalah untuk mencetak gol atau skor 
sebanyak-banyaknya yang tentunya harus 
dilakukan sesuai dengan ketentuan yang 
lebih ditetapkan.  
Menguasai teknik dasar 
merupakan modal utama setiap pemain 
untuk mencapai prestasi tinggi. Dari 
beberapa teknik dasar sepak bola hanya 
mengambil beberapa sampel teknik dasar 
permainan aktivitas sepak bola yang akan 
di teliti di SMK KORPRI Majalengka kelas 
XI, diantaranya teknik passing, teknik 
driblling, dan teknik shooting. 
 
2. Hakekat Modifikasi Pembelajaran 
a. Pengertian Modifikasi 
Modifikasi dalam suatu 
pembelajaran terlahir akibat adanya pola 
pembelajaran yang mengharuskan suatu 
modifikasi itu ada.Banyak faktor yang 
mendorong hal itu. Salah satunya adalah 
keterbatasan sarana dan prasarana 
mengajar. Namun sekali lagi, hal itu bukan 
menjadi alasan seorang guru untuk tidak 
menyampaikan materi ajar yang 
seharusnya diajarkan dalam proses 
pembelajaran Penjas. Perlu ada seni atau 
terobosan dalam suatu proses 
pembelajaran, sehingga pembelajaran itu 
berjalan efektif. Siedentop (1991) dalam 
Suherman (2009, hlm. 19) menjelaskan 
bahwa: 
This does not suggest that teaching 
can or should be viewed as a 
mechanistic enterprise. Not does it 
suggest that there is no room in 
effective teaching for personal style, 
inventiveness, intuition. Effective 
teachers artistically orchestrate a set 
off highly developed skills to meet the 
specific demands of a learning setting. 
Ini tidak menunjukkan pengajaran yang 
dapat atau harus dipandang sebagai 
sebuah perusahaan mekanistik. Tidak 
apakah itu menunjukkan bahwa tidak 
ada ruang dalam pengajaran yang efek 
tifuntuk gaya pribadi, temu, intuisi. 
Guruyang efek tifartistik mengatur 
setoff keterampilan yang sangat 
dikembangkan untuk memenuhi 
tuntutan spesifik dari pengaturan 
pembelajaran. 
 
Penggunaan model dalam 
pembelajaran serta media yang 
memungkinkan siswa untuk aktif bergerak 
adalah salah satu tips guru Penjas untuk 
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mengatasi kurangnya infrastruktur 
pembelajaran untuk mencapai tujuan 
belajar mereka. Model dan modifikasi 
peralatan yang mendukung siswa gerakan 
fisik diyakini untuk meningkatkan hasil 
belajar yang diharapkan, terutama dalam 
meningkatkan siswa kebugaran. Oleh 
karena itu, guru diharapkan untuk 
merancang model pembelajaran yang 
tepat dan memilih media yang tepat dalam 
proses belajar mengajar. 
Alat bantu dalam pembelajaran 
pendidikan jasmani sangat penting. 
Tersedianya alat bantu yang relevan 
danmemadai akan sangat menunjang 
kelancaran proses belajar mengajar. 
Namun sebaliknya jika alat bantu tidak 
tersedia menuntut seorang guru 
berkreativitas agarpembelajaran dapat 
berjalan dengan baik dan diperoleh hasil 
belajar yang optimal.Lebih lanjut Lutan 
(2005, hlm. 46) menyatakan, “terbuka 
kesempatan gurupendidikan jasmani 
untuk membuat sendiri alat-alat sesuai 
dengan kebutuhanguna menyampaikan 
bahan pelajaran.” Tidak berbeda jauh 
dengan Lutan, Arianto (2013, hlm. 68) 
menjelaskan bahwa, “modification refers 
to a way of changing the less interesting 
things to be more interesting without 
eliminating its original function.”  Arti dari 
pendapat diatas adalah Modifikasi 
mengacu pada cara untuk mengubah hal-
hal yang kurang menarik menjadi lebih 
menarik tanpa menghilangkan fungsi 
aslinya. 
Dari pendapat tersebut dapat 
diartikan bahwa pendekatan modifikasi 
dapat digunakan sebagai suatu alternatif 
dalam pembelajaran pendidikan jasmani. 
Karena pendekatan ini 
mempertimbangkan tahap-tahap 
perkembangan dan karakteristik anak, 
sehingga anak akan mengikuti pelajaran 
pendidikan jasmani dengan senang dan 
gembira. 
Dengan melakukan modifikasi, 
guru penjas akan menyajikan materi 
pelajaran yang sulit menjadi lebih mudah 
dan disederhanakan tanpa harus takut 
kehilangan makna dan apa yang akan 
diberikan. Anak akan lebih leluasa 
bergerak dalam berbagai situasi dan 
kondisi yang dimodifikasi. 
b. Tujuan Modifikasi Pembelajaran 
Setiap rencana yang akan 
dilaksanakan tentunya terdapat suatu 
maksud dan tujuan. Pendekatan 
modifikasi ini dimaksudkan agar materi 
yang ada di dalam kurikulum dapat 
tersampaikan dan disajikan sesuai 
dengan tahap-tahap perkembangan 
kognitif, afektif, dan psikomotor anak, 
sehingga pembelajaran pendidikan 
jasmani di Sekolah Menengah Atas dapat 
dilakukan secara intensif. 
Modifikasi memiliki tujuan 
mendasar yaitu memudahkan beberapa 
permainan yang diberikan tanpa 
kehilangan konsep dasar yang ada.Along 
with the complexity of all the variables that 
interact in the game, this makes it more 
difficult to determine the implications of 
rule modification (Eaves et al., 2008a; 
Gréhaigne and Godbout,1998; Kew, 1990; 
Usabiaga and Castellano, 2005) dalam 
Ariasdkk, (2011, hlm. 1).Lebih lanjut Arias 
dkk. (2011, hlm. 6) menjelaskan bahwa: 
 
The basic stages to follow in the 
study of rule modifications are, hlm.  a) 
structural and fungscional analisys of 
the sport; b) descriptive analisys of 
game action and other complementary 
data; c) identification of the deficiencies 
of the game and establishment of the 
goal persued by the modifications; d) 
game modifications; e) descriptive 
analisys of  a game action and other 
complementary data with modified 
rules and f) optimization of the 
modifications and/or inclusion of other 
modifications if the goals are not 
achieved. Tahap dasar untuk mengikuti 
studi modifikasi aturan yang, hlm. a) 
analisis struktural dan fungsional 
olahraga; b) analisis deskriptif aksi 
permainan dan data pelengkap lainnya; 
c) identifikasi kekurangan dari 
permainan dan pembentukan tujuan 
persued oleh modifikasi; d) modifikasi 
permainan; e) analisis deskriptif dari 
aksi permainan dan data pelengkap 
lainnya dengan aturan dimodifikasi dan 
f) optimalisasi modifikasi dan atau 
dimasukkannya modifikasi lain jika 
tujuan tidak tercapai. 
 
Menurut diatas dapat diartikan 
bahwa untuk melakukan modifikasi 
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pembelajaran diperlukan tahap-tahap 
untuk mencapai tujuan dari pembelajaran 
tersebut agar apa yang diingkan oleh 
pengajar dapat dirasakan hasilnya oleh 
peserta didik. Hal lain dijelaskan oleh 
Arianto (2013, hlm. 68) bahwa: 
 
 “modification also refers to a 
process of presenting things better than 
its original form. Modification is one of 
efforts that can be done by teachers so 
the learning process can reflect the 
quality of the process itself”. Modifikasi 
juga mengacu pada proses penyajian 
hal-hal yang lebih baik daripada bentuk 
aslinya. Modifikasi merupakan salah 
satu upaya yang dapat dilakukan oleh 
guru sehingga proses pembelajaran 
dapat mencerminkan kualitas dari 
proses itu sendiri. 
 
Aspek lain yang perlu diperhatikan 
guru adalah, siswa tidak harus terburu-
buru mendapatkan aktivitas belajar yang 
jauh di atas kemampuannya, sehingga 
menyebabkan siswa jadi jenuh atau 
frustasi. Sebaliknya guru juga tidak selalu 
memberikan aktivitas belajar yang terlalu 
mudah bagi siswa terampil, akan tetapi 
selalu memberikan aktivitas sesuai 
dengan perkembangan siswa.Jadi 
krativitas guru diperlukan dalam 
mendesain suasana pembelajaran. 
 
3. Motivasi Belajar 
Motivasi merupakan hal yang 
paling mendasar dalam suatu proses 
pembelajaran. Karena secara umum 
motivasi merupakan suatu hal dalam diri 
manusia yang mempengaruhi manusia 
untuk berbuat sesuatu.Motivasi 
merupakan usaha-usaha untuk 
menyediakan kondisi sehingga seseorang 
berhasrat melakukan suatu tindakan.   
Usaha-usaha sebagai cermin dari orang 
yang memilki motivasi kuat dan dapat 
diwujudkan dalam berbagai bentuk. 
Mengenai Motivasi Singgih dalam Amin 
(2010, hal. 3) menjelaskan bahwa: 
 
Motivasi merupakan salah satu 
faktor yang memberi sumbangan yang 
sangat penting terhadap penampilan 
siswa. Walau ada motivasi tetapi tanpa 
pembelajaran (belajar) yang baik, maka 
segala kegiatan tidak terarah, 
sebaliknya tanpa motivasi yang kuat, 
maka pembelajaran-pembelajaran tak 
akan dilakukan sepenuh hati .dalam hal 
ini tanpa motivasi yang cukup, seorang 
siswa tidak akan menampilkan prestasi 
yang baik dan pembelajaran-
pembelajarannya tidak akan berhasil 
guna 
 
Berdasarkan pendapat di atas 
motivasi memiliki peran yang sangat 
penting dalam perkembangan penampilan 
siswa karena dapat mendorong siswa 
mendapatkan prestasi yang diinginkan 
dan membuat proses pembelajaran bisa 
berhasil dengan baik. 
Siswa yang memiliki motivasi yang 
tinggi akan berusaha untuk mencapai 
prestasi. Menurut Cratty  yang dikutip oleh 
Harsono (1988, hal.250) menjelaskan 
bahwa: “Secara umum, istilah motivasi 
mengacu kepada faktor-faktor dan proses-
proses yang bermaksud untuk mendorong 
orang bereaksi atau tidak bereaksi dalam 
berbagai situasi.”Sedangkan menurut 
Sarlito yang dikutip oleh Ibrahim (2008, 
hal.164) bahwa: 
 
Motivasi merupakan istilah yang lebih 
umum, yang menunjukan kepada 
seluruh proses gerakan itu, termasuk 
situasi yang mendorong, dorongan 
yang timbul dalam diri individu, perilaku 
yang ditimbulkan oleh situasi tersebut 
dan tujuan atau akhir dari gerakan atau 
perbuatan. 
 
Dalam jurnal pendidikan jasmani 
dan olahraga dalam tulisan Hidayat 
(2010:110) sejumlah ahli membuat 
klasifikasi motivasi, pembagian paling 
populer membagi motivasi menjadi dua 
bentuk yaitu motivasi intrinsik dan 
motivasi ekstrinsik (White, 1959; Harter, 
1978).  
 
 Motivasi intrinsik adalah dorongan 
yang bersumber dari dalam diri siswa 
atau atlet yang menyebabkannya 
berpartisipasi dalam suatu 
aktivitas….Adapun motivasi ekstrinsik 
diartikan sebagai dorongan yang 
bersumber dari luar yang 
menyebabkan siswa atau atlet 
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berparisipasi dalam suatu kegiatan 
olahraga. 
 
 Jika belum timbul motivasi dalam 
diri siswa, maka proses belajar itu tidak 
akan terjadi. Subroto (2010) 
mengemukakan bahwa tanpa ada 
motivasi, maka tidak akan terjadi proses 
belajar yang pada hakikatnya belajar 
adalah berbuat. Mengenai hal ini, Sudrajat 
(2010) mengemukakan bahwa :“Motivasi 
dapat diartikan sebagai kekuatan (energi) 
seseorang yang dapat menimbulkan 
tingkat persistensi dan entusiasmenya 
dalam melaksanakan suatu kegiatan, baik 
yang bersumber dari dalam diri  
 Dalam pembelajaran penjas di 
sekolah dimana semua siswa harus 
mengikuti pelajaran ini dan tidak 
dihiraukan apakah ada siswa yang 
senang ataupun tidak terhadap 
pembelajaran ini. Padahal, diharapkan 
dalam pembelajaran penjas dapat 
membantu mereka untuk melapas rasa 
penat mereka. Juga harapan untuk 
membentuk pribadi anak yang lebih baik. 
Jika motivasi diri untuk mengikuti 
pembelajaran penjas saja tidak ada, 
bagaimana bisa tujuan penjas itu dapat 
tercapai?. Sehingga timbullah suatu 
masalah bagi guru penjas untuk 
bagaimana menimbulkan motivasi dalam 
diri siswa. Mengenai hal ini, Subroto 
(2010) mengemukakan bahwa : 
  “Menurut Mc Larren, motivasi akan 
timbul karena adanya suatu kebutuhan. 
Kebutuhan paling rendah meliputi 
kebutuhan fisik dan fisionogis. 
Kebutuhan paling tinggi meliputi 
kebutuhan akan aktualisasi diri atau 
harga diri. Karena, jika kebutuhan itu 
sudah menyangkut harga diri, maka 
seseorang akan melakukan apapun 
untuk memenuhi kebutuhan itu 
sekalipun harus mengorbankan 
nyawanya”. 
 
E. Metode dan Desain Penelitian 
1. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan untuk 
mencari jawaban terhadap pengaruh 
modifikasi pembelajaran dan motivasi 
terhadap keterampilan dasar permainan 
menggunakan metodeeksperimen. Ali 
(2011, hlm. 262) mengungkapkan bahwa: 
“Eksperimental menunjukan kepada 
suatu upaya sengaja dalam memodifikasi 
kondisi yang menentukan munculnya 
suatu peristiwa, serta pengamatan dan 
interpretasi perubahan-perubahan yang 
terjadi pada peristiwa itu yang dilakukan 
secara terkontrol.” Lebih lanjut dalam 
desain eksperimen ada empat prinsip 
dasar yang perlu diperhatikan, yaitu: (1) 
penempatan subjek secara acak, (2) 
adanya perlakuan, (3) adanya 
mekanisme kontrol, (4) adanya ukuran 
keberhasilan Maksum (2012, hlm. 96). 
Variabel-variabel dalam 
penelitian ini terdiri dari variabel bebas, 
yaitu modifikasi pembelajaran, 
selanjutnya terdapat variabel moderator 
yaitu motivasi dan selanjutnya terdapat 
juga variabel terikat  yaitu keterampilan 
bermain sepak bola siswa SMK. Dalam 
penelitian ini peneliti memberikan 
perlakuan (treatment) dengan 
menerapkan modifikasi pembelajaran 
pada siswa kelas XI SMK untuk dilihat 
peningkatan keterampilan bermainnya. 
 
2. Desain Penelitian 
Dalam suatu penelitian perlu 
menetapkkan suatu metode yang sesuai 
dan dapat membantu mengungkap suatu 
permasalahan. Keberhasilan suatu 
penelitian ilmiah tidak akan terlepas dari 
metode yang digunakan dalam penelitian 
tersebut. Masalah yang diteliti dan tujuan 
yang ingin dicapai dalam suatu penelitian 
akan menentukan penggunaan metode 
penelitian. Dalam penelitian ini penulis 
menggunakan metode penelitian 
eksperimen. Mengenai metode penelitian 
eksperimen, Arikunto (2002:4) 
berpendapat bahwa “Eksperimen adalah 
suatu cara untuk mencari hubungan 
sebab-akibat (hubungan klausal) antara 
dua faktor yang sengaja ditimbulkan oleh 
peneliti dengan mengeliminir atau 
mengurangi atau menyisihkan faktor-
faktor lain yang bisa mengganggu.” 
Selain metode, desain penelitian 
juga merupakan suatu acuan untuk 
melakukan penelitian. Nasution 
menyatakan (2004:40) bahwa :”Desain 
penelitian merupakan suatu rencana 
tentang cara mengumpulkan dan 
menganalisis data sesuai dengan tujuan 
penelitian”. Penentuan desain penelitian 
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ini disesuaikan dengan aspek yang akan 
diteliti. Dalam penelitian ini, desain yang 
digunakan adalah “Factorial Design”, 
dengan siswa SMK KORPRI Majalengka 
sebagai kelompok eksperimen.  
 
3. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini 
adalah siswa SMKN KORPRI Majalengka 
kelas XI Jurusan Teknik Permesinan yang 
terdiri dari 6 kelas dengan jumlah siswa 
masing-masing kelas adalah 30 orang, 
dengan jumlah keseluruhan populasi dari 
semua kelas berjumlah 180 siswa.  
 
4. Sampel 
Sampel pada penelitian ini terdiri 
dari dua kelompok eksperimen dan dua 
kelompok kontrol yang didapat dari satu 
kelas hasil dari cluster random sampling 
yang dilakukan sebelumnya, jadi jumlah 
sampel dalam penelitian ini yaitu 32 siswa 
yang masing – masing kelompok 
berjumlah 8 siswa. Kemudian dari setiap 
kelas akan diambil beberapa siswa yang 
memiliki motivasi tinggi dan motivasi 
rendah untuk dijadikan sampel penelitian 
dengan menggunakan teknik simple 
random sampling. Dalam penentuan 
jumlah sampel, peneliti mengacu pada 
pendapat yang dikemukakan oleh 
Verducci dalam Sudjana (2005, hlm. 176), 
yaitu“27 %  kelas atas dan 27 % kelas 
bawah”. 
 
F. Hasil Penelitian 
Pada BAB ini dibahas hasil dari 
penelitian yang dilaksanakan di SMK 
KORPRI Majalengka Penelitian ini 
dilaksanakan selama 6 minggu yang 
terdiri dari 12 kali pertemuan yang 
diantaranya adalah pre test dan post test  
tes performa keterampilan dasar sepak 
bola yaitu passing-stopping, dribbling dan 
shooting.. 
1. Deskripsi Data 
Berikut disajikan deskripsi data 
perolehan sikap tanggung jawab dan 
keterampilan dasar sepak bola: 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.1. 
Deskripsi Data Keterampilan Dasar Sepak 
bola 
Metode n Jenis 
Pre-test Post-Test 
Rata-
rata 
St. 
dev 
Rata-
rata 
St. 
dev 
Modifi-
kasi 
16 Passing 9.31 2.02 11.93 1.69 
16 Dribbling 27.31 2.28 23.99 2.59 
16 Shooting 6.18 3.95 9.25 3.57 
Konven-
sional 
16 Passing 9.37 2.39 9.37 2.31 
16 Dribbling 26.52 2.34 26.46 2.23 
16 Shooting 6.06 3.71 9.625 3.12 
 
Berdasarkan Tabel 4.2, skor 
keterampilan dasar sepak bola pada 
kelompok eksperimen yang menggunakan 
modifikasipre-testpassing-stopping 
memiliki rerata 9,31, dribbling 27,31detik 
dan shooting 6,18 sedangkan untuk post-
testpassing-stopping memiliki rerata 
11,93, dribbling 23,99 detik dan pada 
shooting 9,25. Pada kelompok model 
pembelajaran konvensional (direct) pre-
test passing-stopping menunjukan skor 
9,37, dribbling 26,52 detik,dan shooting 
6.06sedangkan untuk post-testpassing-
stopping menunjukan skor 9.38, dribbling 
26.47 detik dan shooting 9.63. Apabila 
dilihat dari skor tes awal pada kelompok 
eksperimen dan kontrol hampir sama, 
sedangkan setelah diberi perlakuan, maka 
skor siswa yang diajar dengan 
menggunakan modifikasi pembelajaran 
lebih baik dibandingkan dengan siswa 
yang belajar dengan pembelajaran 
konvensional. Artinya bahwa, model 
pembelajaran model pembelajaran 
modifikasi lebih baik dibandingkan  
dengan model pembelajaran konvensional 
terhadap peningkatan hasil belajar 
keterampilan dasar sepak bola siswa 
SMK. 
2. Uji Hipotesis 
Setelah dilakukan uji normalitas 
dan homegenitas data, maka langkah 
selanjutnya adalah pengujian hipotesis.Uji 
tersebut dilakukan untuk menghasilkan 
kesimpulan dari permasalah 
penelitian.Dalam menguji data hasil tes 
awal dan tes akhir untuk mengetahui 
pengaruh perlakuan disetiap kelompok 
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dilakukan dengan Paired Sample t-test, 
sedangkan untuk membandingkan hasil 
tes akhir kelompok eksperimen dan 
kontrol dilakukan dengan Independent 
Sample t-test guna mengetahui apakah 
terdapat perbedaan pengaruh kelas yang 
diajar menggunakan modifikasi 
pembelajaran dengan model konvensional 
terhadap pengembangan hasil 
keterampilan dasar sepak bola passing-
stopping, dribbling dan shooting. 
a. Pengaruh Modifikasi Pembelajaran 
Terhadap Keterampilan Dasar  
Siswa Dalam Pembelajaran 
Permainan Sepak bola? 
Tabel 4.4 
Uji Paired Sample t-test 
Keterampilan 
Paired Differences Sig. 
(2-
tailed) Mean 
Std. 
Deviation 
Passing -2.625 1.78419 0.000 
Dribbling 3.32375 1.03765 0.000 
Shooting -3.0625 1.76895 0.000 
 
 Terlihat pada Tabel 4.9 nilai hasil 
uji Paired Sample t-test pada data pre-test 
dan post-test keterampilan dasar sepak 
bola pada modifikasi pembelajaran 
menunjukan nilai signifikansi sebesar 
0,000. Karena signifikansi pada data pre-
test dan post-test passing, dribbling dan 
shooting pada sepak bola< 0,05 maka 
dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh pemberian modifikasi 
pembelajaran  pada materi sepak bola 
terhadap hasil belajar keterampilan dasar 
sepak bola.  
 
b. Pengaruh modifikasi pembelajaran 
terhadap keterampilan dasar pada 
siswa yang memiliki motivasi tinggi 
dalam pembelajaran permainan 
Sepak bola. 
Tabel 4.5 
Pengaruh modifikasi pada siswa motivasi 
tinggi 
Keteram-
pilan 
Paired Differences 
Sig. (2-
tailed) 
Mean 
Std. 
Deviation 
Passing -2.75 2.05287 0.007 
Dribbling 3.42 1.14353 0.000 
Shooting -3.25 1.38873 0.000 
Dari tabel diatas menunjukan 
bahwa Modifikasi pembelajaran 
memberikan efek yang berbeda terhadap 
keterampilan dasar siswa yang memiliki 
motivasi tinggi, artinya terdapat pengaruh 
modifikasi pembelajaran terhadap 
keterampilan dasar siswa yang memiliki 
motivasi tinggi dalam pembelajaran 
permainan sepak bola. Peningkatan hasil 
pembelajaran dengan modifikasi terjadi 
peningkatan pada dribbling, passing dan 
shooting karena dilihat dari nilai 
signifikansi  < 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
pemberian modifikasi pembelajaran  pada 
materi sepak bola terhadap hasil belajar 
keterampilan dasar sepak bola. 
 
c. Terdapat perbedaan pengaruh 
modifikasi pembelajaran terhadap 
keterampian dasar siswa yang 
memiliki motivasi tinggi dan rendah 
dalam pembelajaran sepak bola? 
Tabel 4.6 
Pengaruh modifikasi terhadap gerak dasar 
Keteram-
pilan 
Paired Differences 
Sig. (2-
tailed) Mean 
difference 
Std. Error 
Difference 
Passing 0.875 0.84383 0.317 
Dribbling -3.16 1.03968 0.009 
Shooting -1.5 1.80278 0.419 
 
Dari tabel di atas menunjukan 
bahwa modifikasi pembelajaran tidak  
memberikan pengaruh modifikasi 
pembelajaran terhadap gerakan passing 
dan shooting antara siswa yang memiliki 
motivasi tinggi dan rendah dalam 
pembelajaran sepak bola, artinya 
modifikasi pembelajaran tidak dipengaruhi 
oleh tingkat motivasi untuk keterampilan 
passing dan shooting  karena dilihat dari 
nilai signifikansi  < 0,05.  
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d. terjadi interaksi antara modifikasi 
pembelajaran dan motivasi 
terhadap keterampilan dasar dalam 
pembelajaran sepak bola ? 
Tabel 4.7 
Interaksi modifikasi dan motivasi pada 
keterampilan sepak bola 
 
Dari tabel diatas menujukan 
baghwa Tidak terdapat interaksi antara 
metode pembelajaran dan motivasi 
terhadap keterampilan dasar dalam 
pembelajaran sepak bola karena dilihat 
dari nilai signifikansi  < 0,05. 
G. Pembahasan 
1. Terdapat pengaruh modifikasi 
pembelajaran terhadap 
keterampilan dasar siswa dalam 
pembelajaran permainan sepak 
bola. 
Hasil temuan penelitian dilapangan 
bahwa pembelajaran pendidikan jasmani 
dengan materi sepak bola yang disajikan 
melalui modifikasi pembelajaran 
memberikan kesempatan lebih banyak 
kepada siswa untuk belajar menguasai 
tugas gerak yang diberikan oleh guru. 
Dalam Modifikasi pembelajaran, setiap 
siswa terlibat langsung dalam sebuah 
proses dimana siswa lebih bersemangat 
untuk mencapai tujuan pembelajarannya. 
Dalam pembelajaaran ini bukan hanya 
guru yang memotivasi siswanya agar 
menyelesaikan tugas gerak dengan baik, 
tetapi siswa juga ditekankan supaya 
saling memberi motivasi dan mengajari 
teman kelompoknya dalam upaya 
melakukan tugas gerak yang diberikan 
oleh guru. 
Jelas bahwa sebuah modifikasi 
pembelajaran sangat diperlukan dalam 
proses pembelajaran Penjas. Dalam hal 
ini Lutan (1988) menyatakan mengenai 
memodifikasi dalam pelajaran Pendidikan 
Jasmani yang dikutip oleh Husdarta 
(2011, hlm. 179) yaitu a) Siswa 
memperoleh kepuasan dalam mengikuti 
pelajaran; b) Meningkatkan kemungkinan 
keberhasilan dalam berpartisipasi; dan c) 
Siswa dapat melakukan pola gerak secara 
benar. 
 
2. Terdapat pengaruh modifikasi 
pembelajaran terhadap 
keterampilan dasar siswa yang 
memiliki motivasi tinggi dalam 
pembelajaran permainan sepak 
bola. 
Dengan adanya motivasi sebagai 
variable moderat disini penulis meneliti 
kelompok dengan motivasi tinggi untuk 
diberikan treatment modifikasi 
pembelajaran.Pada kenyataan di 
lapangan modifikasi pembelajaran 
memberikan pengaruh yang signifikan 
pada kelompok dengan motivasi 
tinggi.Pendekatan modifikasi ini 
dimaksudkan agar materi yang ada di 
dalam kurikulum yang ada di sekolah 
dapat disajikan sesuai dengan tahap-
tahap perkembangan kognitif, afektif dan 
psikomotorik anak.  
Alat bantu dalam pembelajaran 
pendidikan jasmani sangat penting. 
Tersedianya alat bantu yang relevan dan 
memadai akan sangat menunjang 
kelancaran proses belajar mengajar.  
]Lebih lanjut Lutan (2005, hlm. 46) 
menyatakan, “terbuka kesempatan 
gurupendidikan jasmani untuk membuat 
sendiri alat-alat sesuai dengan 
kebutuhanguna menyampaikan bahan 
pelajaran.” Tidak berbeda jauh dengan 
Lutan, Arianto (2013, hlm. 68) 
menjelaskan bahwa, “modification refers 
to a way of changing the less interesting 
things to be more interesting without 
eliminating its original function.” Modifikasi 
mengacu pada cara untuk mengubah hal-
hal yang kurang menarik menjadi lebih 
menarik tanpa menghilangkan fungsi 
aslinya. 
3. Modifikasi pembelajaran tidak  
memberikan perbedaan pengaruh 
terhadap keterampilan dasar antara 
siswa yang memiliki motivasi tinggi 
dan rendah dalam pembelajaran 
sepak bola 
Dalam menjawab rumusan 
masalah ini peneliti mengambil 
Keterampilan 
Signifikansi 
Interaksi 
Keterangan 
Passing 0.799 Tidak berarti 
Dribbling 0.243 Tidak berarti 
Shooting 0.751 Tidak berarti 
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kesimpulan bahwa Modifikasi tidak 
memberikan perbedaan pengaruh 
terhadap siswa yang memiliki motivasi 
tinggi dan motivasi rendah.Jadi dengan 
adanya modifikasi pembelajaran siswa 
dapat meningkatkan keterampilan dasar 
sepak bola walau dalam keadaan motivasi 
rendah sekalipun.Alat bantu dalam 
pembelajaran pendidikan jasmani sangat 
penting. Tersedianya alat bantu yang 
relevan dan memadai akan sangat 
menunjang kelancaran proses belajar 
mengajar. Namun sebaliknya jika alat 
bantu tidak tersedia menuntut seorang 
guru berkreativitas agar pembelajaran 
dapat berjalan dengan baik dan diperoleh 
hasil belajar yang optimal.  
Lebih lanjut Lutan (2005, hlm. 46) 
menyatakan, “terbuka kesempatan 
gurupendidikan jasmani untuk membuat 
sendiri alat-alat sesuai dengan 
kebutuhanguna menyampaikan bahan 
pelajaran.” Tidak berbeda jauh dengan 
Lutan, Arianto (2013, hlm. 68) 
menjelaskan bahwa, “modification refers 
to a way of changing the less interesting 
things to be more interesting without 
eliminating its original function.” Modifikasi 
mengacu pada cara untuk mengubah hal-
hal yang kurang menarik menjadi lebih 
menarik tanpa menghilangkan fungsi 
aslinya. 
 
4. Tidak terdapat interaksi antara 
modifikasi  pembelajaran dan 
motivasi terhadap keterampilan 
dasar dalam pembelajaran sepak 
bola 
Pembelajaran pendidikan jasmani 
yang dikemas melalui pembelajaran 
kooperatif diyakini dapat meningkatkan 
motivasi belajar siswa, motivasi yang 
meningkat inidikarenakan pada modifikasi 
pembelajaran setiap siswa merasa 
gembira dalam melakukan tugas gerak 
karena bias dimodifikasi oleh permainan, 
sehingga keterampilan gerak atau tugas 
gerak yang diberikan oleh guru dapat 
dimaksimalkan oleh setiap siswa.Terkait 
dengan hal tersebut, Lutan (1988 hlm. 5) 
mengemukakan bahwa proses gerak 
dalam olahraga dipengaruhi oleh kondisi 
internal dan eksternal yang keduanya 
melekat pada setiap individu, seperti tipe 
tubuh, motivasi, dan lingkungan belajar 
serta lingkungan budaya yang lebih 
luas.Pendapat tersebut dikonfirmasi 
olehpenelitian yang dilakukan Wang 
(2012) menemukan bahwa, penggunaan 
model kooperatif pada pembelajaran 
pendidikan jasmani dapat meningkatkan 
motivasi berprestasi siswa lebih baik 
ketimbang pembelajaran tradisional. 
Dengan demikian,tingginya motivasi 
belajar siswa akan sangat berpengaruh 
pada keterampilan gerak mereka. Namun 
disini peneliti tidak menemukan adanya 
interaksi antara kedua variable tersebut. 
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Abdoellah, A. (1981). Olahraga Untuk 
Perguruan Tinggi. Yogyakarta: 
P.T.Sastra Hudaya. 
Amung dan Yudha. (2000) Perkembangan 
Gerak dan Belajar Gerak. Jakarta 
Depdiknas. 
Arianto. (2013). The Effect of Learning 
Model, Learning Mediaand School 
Status Toward Learning Outcome of 
Basketball Game. The Journal of 
Educational Development. 
Arikunto, S. (2010).Prosedur Penelitian. 
Jakarta: PT. Rineka Citra. 
Aussie.(1996). [Online].Modifikasi 
Pembelajaran Pendidikan 
Jasmani.Tersedia di 
file.upi.edu/Direktori/FPOK/...P.../M-
4.pdf.. [8Agustus 2014] 
Bahagia, Y danSuherman, A. (2000). 
Prinsip-prinsi pPengembangan Dan 
Modifikasi Cabang Olahraga. 
Depdiknas: Direktorat Jenderal 
Pendidikan Dasar Dan Menengah 
Bagian Proyek Penataran Guru 
SLTP Setara D-III. 
Buttler.(1972). [Online]. Penilaian 
Psikomotor. Tersedia di: 
http://kemilauhijau.blogspot.com/201
3/05/assesment-pembelajaran-
penilaian.html. [6 Mei 2014] 
 
 
78 
Chen, J. (2013). Analysis of the 
Advantages and Disadvantages on 
the Application of the Idea of Happy 
Physical Education in College 
Physical Education Teaching.Asian 
Social Science; Vol. 9, No. 10; 2013 
Cholik Mutohir, T., dkk. 1996. 
Pengembangan Model Pengajaran 
Pendidikan jasmani di SD, Lembaga 
Penelitian: IKIP Surabaya. 
Davc. (1970). [Online]. Penilaian 
Psikomotor. Tersedia di: 
http://kemilauhijau.blogspot.com/201
3/05/assesment-pembelajaran-
penilaian.html. [6 Mei 2014] 
Dietrich, Knut and Dietrich, K.J. 1981. 
Sepak Bola AturandanLatihan. 
Jakarta:Gramedia. 
Dimyati dan Mudjiono.(1999). Belajar dan 
Pembelajaran. Jakarta: RinekaCipta 
Ibrahim,dkk. (2000). 
PembelajaranKooperatif. Surabaya: 
UniversitasNegeri Surabaya 
University Press. 
Jamjam.(2007). Tes Validitasdan 
Reliabilitas Alat Modifikasi Passing 
dan Stopping Vernon. Skripsipada 
FPOK UPI Bandung: 
tidakditerbitka 
Juliantine, T., Subroto, T., Yudiana, Y. 
(2013).Model-model Pembelajaran 
Pendidikan Jasmani. Bandung: 
UniversitasPendidikan Indonesia. 
Lutan, R. (2001).Belajar Keterampilan 
Motorik, Pengantar Teori dan 
Metode. Depdikbud. 
Lutan, R. (2005). Teori Belajar 
Keterampilan Motorik .Bandung: 
Universitas Pendidikan  
Mahendra, A. (2007). Teori Belajar 
Mengajar Motorik. Bandung: FPOK 
UPI 
Maksum, A. (2012). Metodelogi Penelitian 
Dalam Olahraga. Surabaya: Unesa 
University Press. 
Maksum, A. (2012). Metodologi 
Penelitian.Surabaya: Unesa 
University Press. 
Metzler, Michael W. (2000). Intructional 
Model For Physical Education. 
Massachusetts: Allyn and Bacon, 
Inc. 
Mielke, Danny. 2007. Dasar-Dasa rSepak 
Bola. Bandung: Pakar Raya. 
Mitra, S, Bandyopadhyay, S and Gayen, 
A. (2014). Impact of Level of 
Participation on Anxiety and 
Performance Among Basketball 
Players.International Journal of 
Physical Education, Fitness and 
Sport 
